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Tesisini bertujuan untuk mengetahui proses pendampingan Guswil DK dalam upaya pemberdayaan
masyarakat melalui kredit mikro, serta mengidentifikas faktor-faktor penghambat dan pendukung yang
dihadapi oleh Guswil DK dalam proses pendampingan tersebut. Fenomenaini diambil karena persentase
masyarakat miskin semakin bertambah dan salah satu usaha yang telah dilaksanakan oleh masyarakat miskin
untuk keluar dari belitan kemiskinan adalah keterlibatannya dalam dunia kerja. Menurut sebagian besar
masyarakat menyebutkan kredit sebagal prioritas kebutuhan, karena selamaini masyarakat miskin selalu
mengalami diskriminasi dalam hal kredit, dan Guswil DKI sudah menjawab permasalahan ini dengan
memberikan kredit mikro dengan model pendampingan.

Penelitian untuk melihat proses pendampingan ini merupakan penelitian deskriptif, dilaksanakan dengan
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan studi dokumentasi, pengamatan langsung dan wawancara
mendalam terhadap informan yang dipilih secara purposive. Sasaran yang diteliti adalah kelompok Al Alam
dan Dahliayang berlokasi di Cilincing serta kelompok Mugi Sukses yang berlokasi di Manggarai. Seluruh
penelitian membutuhkan waktu selama 7 bulan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam memberikan pendampingan, Guswil DKI berpedoman pada
tahapan kegiatan yang telah ditetapkan oleh Bina Swadaya yaitu kegiatan penumbuhan kelompok, kegiatan
penguatan kelompok dan terakhir mengakses kelompok dengan lembaga keuangan mikro.

Dalam tahap penumbuhan kelompok menunjukkan kegiatan pendamping mulai dari sosialisasi kegiatan
pendampingan terhadap lembaga pemerintah, lembaga non pemerintah, masyarakat dan kelompok-
kelompok yang ada di wilayah tersebut. Sehingga pendamping memperoleh data jumlah masyarakat yang
akan menjadi sasaran penumbuhan kelompok. Berdasarkan data tersebut, pendamping melakukan sosialisasi
kembali terhadap masyarakat melalui pertemuan-pertemuan sehingga calon anggota kelompok tertarik untuk
membentuk kelompok yang akan memperoleh pendampingan dari Guswil DKI.

Setelah kelompok terbentuk, pendamping memberikan penguatan kepada kelompok, berpedoman pada 5
Bidang Hasil Pokok yang telah ditetapkan oleh Dina Swadaya yaitu meliputi bidang keorganisasiannya,
administrasi, permodal an, usaha produktif dan bidang jaringan. Dan berdasarkan hasil penelitian,
pendamping sudah dapat melaksanakan peran dan ketrampilannya namun masih belum menyeluruh.

Dan proses pendampingan yang terakhir namun bukan kegiatan terminasi adalah kegiatan mengakses
kelompok dengan lembaga keuangan mikro. Berdasarkan hasil penelitian, Guswil DKI| akan mengakses
kelompok yang dinilai sudah masuk klasifikasi B atau A, hanya dengan Bina Masyarakat Mandiri (BMM).
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Pada tahap ini pendamping masih melakukan pendampingan terhadap kelompok-kelompok, namun
frekuensi kehadirannya sudah berkurang. Sehinggaterlihat bahwa sebenarnya kelompok masih belum dapat
mandiri seutuhnya karena masih ada ketergantungan terhadap pendamping.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan, bahwa dalam melaksanakan kegiatan pendampingan ada beberapa
kendala-kendala yang berasal dari dalam diri si pendamping seperti keterbatasan tenaga dan waktu,
keterbatasan pengetahuan tentang masyarakat sertatidak adanyaterminasi yang ditetapkan oleh Bina
Swadaya. Selain itu, ada juga kendala yang berasal dari luar diri pendamping seperti anggota kel ompok
yang tidak rutin hadir dalam pertemuan, anggota tidak tepat waktu memberikan angsuran dan aparat
pemerintah yang kurang mendukung. Namun pendampinganpun dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar
karena didukung oleh ketrampilan- ketrampilan pendamping berkomunikas dengan orang lain sehingga
pendamping memperoleh dukungan sepenuhnya, serta kemauan dan pendamping untuk selalu mau belgjar
guna menambah wawasan dan pengetahuannya. Selain itu, faktor kesediaan dari anggota kelompok untuk
mau bekerja sama dengan pendamping, jaringan kerjasama yang sudah terbentuk, dukungan dari keluarga
dan masyarakat serta turunnyakredit yang tepat waktu merupakan dukungan dari luar yang juga memegang
peranan penting dalam pelakanaan pendampingan.

Berdasarkan temuan lapangan ini, maka direkomendasikan kepada Guswil DKI dan Bina Swadaya untuk
meningkatkan kualitas pendampingan dengan melakukan evaluasi tidak hanya dan aspek ekonominya sgja
melainkan juga dari aspek sosial dari masyarakat. Hal ini penting, karena cukup sulit membedakan
pendampingan untuk pemberdayaan dengan pendampingan untuk pemperdayaan. Pemberdayaan akan
menghasilkan masyarakat yang mandiri, dan mampu berkembang sesuai dengan daya kreatif dan
kebijakannya, sedangkan pemperdayaan akan menghasilkan masyarakat yang tidak mandiri, tergantung
nasibnya pada orang lain.



